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 Skripsi ini membahas tentang penerapan model pembelajataran kooperatif 
tipe team assisted individualization (TAI)  terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo 
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada 
mata pelajaran pendidikan Agama islam di SDN 11 Rante Tonggo kabupaten 
Enrekang (2) Hasil belajar peserta didik padaa mata pelajaran pendidikan agama 
Islam sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization (TAI) (3) Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization (TAI) (4) Pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar 
peserta didik di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang.         
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental. Desain penelitian 
ini adalah one-group pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas V SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang yang 
berjumlah 16 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah Purposive 
sampling  dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas V. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah butir-butir tes  dan pedoman observasi. Data tersebut 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Hal ini terlihat pada nilai pretes yang berada pada nilai 48-65 
(Kategori sedang) dan nilai postes setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization  adalah 78> ( kategori tinggi). 
Adapun nilai rata-rata pada pretes yaitu 58,59 Dan postes yaitu 74,68. Hasil 
analisis sederhana menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaraan 
kooperatif tipe team assisted individualization memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar sebesar 13,4%. 
Implikasi penelitian ini peserta didik dapat lebih aktif karena proses pembelajarn 
tidak didominasi oleh guru tetapi peserta didik bisa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya sendiri. Jika ada peserta didik tidak memahami yang diberikan oleh 





  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga yang penting yang dapat 
mempengaruhi lingkungan belajar yang ideal. Oleh karena itu pendidikan 
merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan 
terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan diri manusia. Allah 
swt berfirman dalam QS al-Mujādilah/58:11. 
                                
                                  
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan kepadamu, „‟berlapang- 
lapanglah dalam majlis,‟‟maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu.Dan apabila dikatakan: „‟berdirilah 
kamu,‟‟ maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
Surah Al-mujadilah ayat 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang 
beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. 
Peran pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia yang akan 
membawa manusia menuju kearah takwa dan perdamaian baik dalam kehidupan 
didunia yang hidup berdampingan dengan makhluk lain maupun menjadi hamba 
Allah yang bertakwa dan selalu beriman kepada Allah. Tidak hanya pendidikan 
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Departemen Agama RI,  Alquran  dan Terjemahan, (Bandung:CV Penerbit Jumanatu 
Ali, 2004), h. 544. 
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secara umum saja yang penting, namun Pendidikan Agama Islam disekolah tidak 
kalah penting. 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-qur‟an dan hadis melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
2
 
Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran wajib disetiap 
sekolah yang ada di Indonesia. Pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan 
Nasional memiliki peran yang sangat penting karena melalui mata pelajaran 
pendidikan inilah siswa dapat mengetahui Agama Islam lebih jauh. Karena 
memiliki peran yang penting,maka dari itu perlu dilakukan inovasi dalam 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat berperan aktif dalam proses 
belajar dan mengajar di mana siswa akan merasa senang dan tidak merasa bosan 
dalam penyampaian materi yang diberikan. 
 Namun pada kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik 
kurang termotivasi untuk belajar Agama Islam karena proses pembelajaran yang 
kurang efektif sehingga peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Metode yang digunakan hanya metode ceramah saja  bahkan guru 
terkadang masuk kedalam kelas menyuruh peserta didik membaca materi yang 
akan dipelajari kemudian langsung memberikan tugas tanpa menjelaskan terlebih 
dahulu materi tersebut, sehingga membuat peserta didik tidak tertarik untuk 
belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini membuat peserta didik bosan belajar 
sehingga ada yang bercanda dengan temannya, mengantuk, ribut bahkan sampai 
ada yang tidur dikelas sementara jam pelajaran masih berlangsung. 
                                                             
2
Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. II; 
Bandumg: Alfabeta,2013), h.201. 
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Dengan proses pembelajaran yang seperti ini membuat peserta didik 
kesulitan dalam belajar pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Kesulitan 
belajar adalah suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai dengan 
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.
3
 Salah satu 
penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik adalah metode mengajar guru. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal 
disekolah. Dalam belajar-mengajar ada interaksi atau hubungan timbal balik 
antara siswa dengan guru, dimana siswa menerima bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Tujuan mengajar pada umumnya adalah agar bahan pelajaran yang 
disampaikan dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Tidak  tercapainya tujuan 
pembelajaran itu sangat dipengaruhi oleh metode atau model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru disekolah. 
Guru yang profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam 
era kemajuan tidak hanya mengajar seadanya saja melainkan harus didasari 
dengan model pembelajran yang efektif.  Untuk dapat mengatasi kesulitan belajar 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam guru tidak hanya cukup memiliki 
pengetahuan, tetapi juga harus memiliki keterampilan dalam memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang baik agar siswa mudah memahami materi 
yang disampaikan oleh guru.  
Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam mengarahkan dan 
membimbing serta membentuk karasteristik siswa kearah yang lebih baik, karena 
guru yang profesional sudah selayaknya mampu melaksanakan pola mengajar 
yang baik agar dapat mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Upaya yang dapat dilakukan guru pada dasarnya dengan tingkat 
keterampilan dan mengelola proses kegiatan belajar mengajar dengan baik, 
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semakin baik model pembelajaran yang digunakan maka peserta didik semakin 
mudah memahami materi pelajaran.Penerapan dan pemilihan model pembelajaran 
harus beriorientasi pada komponen pelajaran lainnya agar tercipta interaksi, 
edukatif dan komunikasi. Untuk membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
mudah dipahami maka diterapkan suatu model yang dapat mengubah pandangan 
siswa terhadap mata pelajaran Pendididkan Agama Islam. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 11 Rante Tonggo 
kabupaten Enrekang mengenai hasil belajarnya kurang memuaskan. Hal  Ini dapat 
dilihat dari banyaknya siswa yang memperoleh nilai hasil belajar yang rendah. 
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang yang diterapkan oleh guru 
adalah metode ceramah (model konvensional). Dalam proses pembelajaran ini 
guru lebih aktif pada saat  kegiatan belajar mengajar dikelas sedangkan siswa 
lebih pasif. Agar peserta didik mudah memahami materi pelajaran tersebut maka 
perlu diterapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran yakni model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 
mengkondisikan peserta didik untuk belajar dalam suatu kelompok kecil dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda.
4
 Model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization adalah model pembelajaran dimana siswa 
dikelompokkan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dari 
kemampuan yang berbeda.
5
  Dengan menerapkan metode ini maka peserta didik 
yang kurang aktif bisa menjadi lebih aktif, dan peserta didik yang belum 
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Ramayulis,  Metodologi  Pendidikan  Agama Islam, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2014),h. 
387. 
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M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktik,  (Cet. 1;  Makassar: Alauddin University 
Press, 2013),  h. 160. 
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memahami materi pelajaaran dapat di bantu oleh teman kelompoknya yang sudah 
memahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 
Keberhasilan dari model ini tergantung pada kemampuan aktifitas 
kelompok, baik secara individu maupun kelompok. Setiap anggota kelompok 
bekerjasama secara kolaboratif dan membantu untuk memahami suatu materi 
pembelajaran, memeriksa dan saling memperbaiki jawaban temannya sehingga 
mereka sama- sama menguasai materi pelajaran yang diberikan. Hal inilah yang 
membuat peneliti tertarik untuk mengangkat judul“ Pengaruh Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 11 
Rante Tonggo kabupaten Enrekang.‟‟ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaiman hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI)? 
3. Bagaiman hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI)? 
4. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar  peserta didik  
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pada mata  pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo 
Kabupaten Enrekang? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antar penulis dan pembaca terhadap masalah 
yang akan diteliti dan memperjelas ruang lingkup penelitian, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan rumusan masalah 
dalam skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam 
pembahasan selanjutnya. Adapun definisi operasional variabel yang akan 
dijelaskan yaitu: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada kerja kelompok peserta didik yang 
terdiri atas 4-5 orang dengan kemampuan yang berbeda agar peserta didik yang 
berkemampua rendah dapat dibantu oleh temannya yang berkemampuan tinggi 
dalam kelompoknya.Adapun indikator model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI) yang akan diteliti oleh peneliti adalah: 
a. Guru memberikan tugas individu kepada siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individu yang telah disiapkan oleh guru 
b. Guru membentuk kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 
dari tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
c. Hasil belajar individu didiskusikan dalam kelompok. Dalam diskusi 
kelompok, setiap anggota saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
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Jika dalam kelompok ada yang belum mengerti akan dibantu oleh teman yang 
sudah mengerti dan juga dibantu oleh guru. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan penilaian yang dicapai peserta didik untuk 
mengetahui pemahamaan tentang bahan pelajaran atau materi yang diajarkan. 
Adapun maksud peneliti tentang hasil belajar pendidikan Agama Islam yaitu skor 
yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization. Pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada 
aspek kognitif saja. Adapun indikatornya yaitu: 
a. peserta didik mampu mengingat kembali materi pelajaran yang telah 
dipelajari 
b. Peserta didik memperoleh nilai yang lebih bagus dari nilai sebelumnya 
c. Peserta didik mampu memahami materi yang telah diberikan oleh guru 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benarbaru. 
Sebelumnya sudah ada yang mengkaji objek tentang: 
1. Muh. Syaiful Amri. “Upaya Peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada kelas Xdi SMA Negeri 8Semarang tahun ajaran 
2009/2010.Dengan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan 
hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization dilihat dari pra siklus (Siklus I) nilai rata-
rata 60,6 menjadi 82,05 pada siklus 11.
6
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2. Herlina Permatasari. “Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization untuk meningkatkan hasil belajar akutansi 
Siswa kelas IX SMK Abdi Negara Muntilan tahun ajaran 2012/2013.‟‟ 
Dalam penelitian ini terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Yaitu rata-
rata hasil belajar meningkat sebesar 21,2 dengan rata-rata nilai pretest 
68,62 dan postest 89,82.
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3. Ramlan.“Meningkatkan Self-Efficacy pada pembelajaran matematika 
melalui model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada 
siswa kelas VII A SMP Negeri 27 Makassar.‟‟Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aktifitas belajar matematika pada saat pra tindakan 
siklus 1 mengalami peningkatan rata-rata dari 50%  pada siklus 1 dan 
meningkat menjadi 75% pada siklus II. Untuk tes hasil belajar siswa pada 
siklus 1 nilai rata-rat hasil tes belajar adalah 64,73 dari  nilai ideal dengan 
nilai tertinggi 92 yang diperoleh 1 orang dan nilai terendah diperoleh 35 
diperoleh 1 orang siswa. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,50 dari 
nilai ideal tertinggi 98 yang diperoleh oleh 2 orang dan nilai terendah 56 
yang diperoleh 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan belajar pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatife tipe team assisted individualization pada 
siswa kelas VII A SMP Negeri 27 Makassar.
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4. Ida Nurzakiyati. “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI) dalam meningkatkan ketuntasan belajar 
pada pembelajaran integral di kelas XII IPA SMA Negeri Banda Aceh.‟‟  
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Herlina Permatasari. “Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization untuk meningkatkan Hasil Belajar Akutansi Siswa Kelas IX SMK Abdi Negara 
Muntilan.‟‟ Jurnal skripsi, Jawa tengah: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2013, h. 48.  
8Ramlan. “Meningkatkan Self- Efficacy pada pembelajaran matematika melalui model 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada siswa kelas VII A SMP Negeri 
27Makassar.‟‟ Skripsi, (Makassar: Fakultas tarbiyah  dan keguruan Uin Alauddin, 2015), h. 58 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada pra siklus 
yaitu 77,93 dan siklus II yaitu 87,32. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization dapat meningkatkan ketuntasan belajar dalam materi 
integral di SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XII IPA.
9
 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas tentang 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), 
Walaupun ada beberapa kesamaan yang mendasar, namun dalam penelitian-
penelitian tersebut belum ada yang membahas tentang hasil belajar peserta didik.  
5.  Gusti Diana Pungky “Pengaruh penerapan model pembeajaran learning 
starth with a question terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP N 8 Makassar‟‟ hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
learning start with a question berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
terlihat pada nilai pretes yang berada pada interval 41-51 (kategori sedang) 
dan nilai posttes setelah penerapan model pembelajaran learning start with 
a question memiliki interval 73-86 (kategori tinggi)    Adapun nilai rata- 
rata pretes yaitu 48.6 dan nilai rata- rata postes yaitu 68,2. Hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan bahwa  penerapan model pembelajaran 
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6. Randi Sudirman “Pengaruh penerapan model pembelajaran quiz team 
terhadap peningkatan hasil belajar  pendidikan agama islam peserta didik 
kelas VIII SMP N 2 Tinambung kabupaten polewali mandar”. Hasil 
penelitian berdasarkan analisis deskriptif rata-rata hasil belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Tinambung sebelum menerapkan model 
pembelajaran quiz team sebesar 35,07 dengan kategori rendah. Setelah 
menerapkan model pembelajaran quiz team rata-rata hasil belajar peserta 
didik meningkat menjadi 78,79 dengan kategori sedang.Pada analisis 
inferensial diperoleh nilai thitung = 28,152, nilai ttabel = 1,701, df =28 dan 
sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000. Dari hasil tersebut diketahui nilai 
thitung> nilai ttabel dan nilai Sig.(2-tailed) < 0,05. Dari hasil tersebut 
diketahui diketahui nilai thitung> nilai ttabel dan nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 
0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan. Sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 
setelah menerapkan model pembelajaran quiz team artinya menerapkan 
model pembelajaran quiz team memberikan pengaruh yang signifikan  
terhadap hasil belajar peserta didikkelas VIII SMP Negeri 2 Tinambung, 




Dari penelitian yang telah ada memang terdapat persaman yaitu hasil 
belajar namun dalam penelitian terdahulu itu, terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang sedang peneliti kaji. Perbedaan itu terletak pada  penggunaan 
model, sedangkan penelitian yang akan diakaji oleh peneliti adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization. 
                                                             
11
 Randi Sudirman “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Quiz Team terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar  Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP N 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN 

















A. Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengutamakan kerja 
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 
12 
 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 
4-6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
12
 
Menurut David W.Jonson, pembelajaran kooperatif adalah proses belajar 
mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang 
memungkinkan siswa untuk bekerja bersama-sama di dalamnya guna 
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. 
Peembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antar peserta didik dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu, prinsip dasar pembelajaran 
kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar 
sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa 
pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang 
pandai dapat belajar dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena 
banyak teman yang membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya 
terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan 
terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima di anggota kelompoknya.
14
 
Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 
pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 5 orang dengan 
struktur kelompok yang heterogen.
15
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran kooperatif 
adalah suatu model yang diterapkan disekolah di mana peserta didik dibentuk 
menjadi beberapa kelompok kecil yan terdiri dari 4-5 orang yang memiliki 
pengetahuan yang berbeda-beda untuk bekerjasama mengerjakan tugas dengan  
kelompok masing-masing  dan saling membantu satu sama lain untuk mencapai 
tujuan yang sama. Dalam menyelesaikan tugas kelompok peserta didik harus 
bekerja sama dan saling membantu, jika ada salah satu teman yang kurang 
memahami tugas yang telah diberikan maka teman yang lain harus membantunya. 
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri atau karakter sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, sedang 
dan rendah (heterogen) 
c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya 
dan jenis kelamin yang berbeda 
d. Penghargaan lebih beriorentasi pada kelompok daripada individu. 
Pembelajaran kooperatif mencerminkan pandangan bahwa manusia belajar 
dari pengalaman mereka dan partisipasi aktif dalam kelompok kecil 
membantusiswa belajarketerampilan sosial, sementara itu secarabersamaan 
mengembangkan sikap demokrasi dan keterampilan berpikir logis.
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Menurut Erman, beberapa ciri pembelajaran kooperatif adalah: 
1) Setiap anggota memiliki peran 
2) Terjadi hubungan langsung diantara siswa 
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3) Setiap anggota bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
kelompoknya. Guru membantu keterampilan-keterampilan interpentasi 
kelompok. 
4) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.17 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif itu 
lebih menekankan pada pembentukan kelompok kecil, dimana dalam suatu 
kelompok tersebut harus bekerja sama untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Dengan dibentuknya kelompok tersebut maka terjadilah hubungan timbal balik 
antar peserta didik untuk saling bertukar fikiran dan masing-masing peserta didik 
bertanggung jawab dalam kelompok masing-masing. 
Dengan dibentuknya kelompok-kelompok kecil maka peserta didik dapat 
berinteraksi antara satu dengan yang lain tanpa membedakan jenis kelamin, ras 
dan suku sehingga terciptanya kerukunan dintara para peserta didik. Pada 
pembelajaran model kooperatif ppeserta didik dapat lebih aktif dalam belajar 
karena saling bertukar pikiran dan dapaat menghargai pendapat orang lain. 
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan yaitu suatu hasil yang kita dapatkan setelah melakukan sebuah 
usaha. Maka tujuan menerapakan model pembelajaran kooperatif di suatu sekolah 
adalah agar peserta didik dapat belajar secara aktif, dan mendapatkan nilai yang 
maksimal. 
Wisenbaken mengemukakan bahwa tujuan model pembelajaran koopertaif 
adalah menciptakan norma norma yang pro-akademik diantar para siswa, dan 
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Ada beberapa tujuan pembelajaran kooperatif yang dapat dicapai dalam 
proses pembelajaran diantaranya: 
a. Hasil belajar akademik 
Dengan belajar kooperatif dapat memperbaiki prestasi peserta didik atau 
tugas-tugasakademis penting lainnya. Para ahli berpendapat bahwa model ini 
unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit. Para 
pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
dapat memberikan hasil belajar peserta didik sehingga terjadi perubahan norma 
yang berhubungan dengan hasil belajar. Disamping mengubah nilai atau norma 
yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat 
memberikan keuntungan baik pada kelompok bawah maupun kelompok atas yang 
bekerja bersama menyelesaikan tugas- tugas akademik.
19
 
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Model pembelajaran kooperatif dapat diterima secara baik oleh peserta 
berbeda ras, budaya, strata sosial dan agama. Pembelajaran kooperatif memberi 
peluang bagi peserta didik dan berbagai latar belakang yang berbeda untuk 
bekerja dengan saling bergantung pada tugas akademik dan melalui struktur 




c. Pengembangan keterampilan sosial 
  Keterampilan sosial sangat penting dimiliki oleh siswa karena unsur  ini 
menghendaki siswa agar memiliki berbagai keterampilan sosial seperti tenggang 
rasa, sopan santun terhadap teman, menghargai orang lain, mempertahankan ide 
yang logis dan keterampilan lain yang bermanfaat seperti kemampuan 
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berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan memecahkan konflik.. Dengan 
pembelajaran kooperatif siswa dapat melakukkan interaksi dengan siswa yang lain 
untuk memperoleh pengetahuan dalam rangka mengikuti proses belajar.
21
 
d. Penghargaan terhadap orang lain. 
Dengan pembelajaran kooperatif para peserta didik dapat menghargai 
pendapat orang lain dan saling membetulkan kesalahan secara bersama, mencari 
jawaban yang paling tepat, dan benar dengan cara mencari sumber- sumber 
pembelajaran mana saja seperti buku paket, buku buku yang ada di perpustakaan, 
dan buku buku pelajaran di internet lainnya uuntuk dijadikan pembantu dalam 
mencari jawaban yang baik dan benar.
22
 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa Tujuan dari 
model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, menumbuhkan kebersamaan dalam proses pembelajaran tanpa 
membedakan keragaman jenis kelamin, suku, dan budaya, dapat membantu 
peserta didik yang lambat menerima mata pelajaran karena adanya teman 
kelompok yang membantu, saling bertukar fikiran dan dapat menghargai pendapat 
orang lain meskipun beda dengan pendapat sendiri. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
a. Pengertian model pembelajaran koopertaif tipe team assisted individualization 
Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization adalah 
model pembelajaran dimana siswa dikelompokkan kedalam kelompok kecil 
(misalnya 5 orang siswa) secara heterogen yang dipimpin oleh seorang ketua 
kelompok yang mempunyai pengetahuan lebih dibandingkan anggotanya. 
23
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Ciri khas dari model ini adalahsiswa secara individual belajar materi yang 
sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-
kelompok untuk didiskusikandan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan 




Dasar pemikiran Team Assisted Individualization adalah untuk 
mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individu berkaitan dengan 
kemampuan peserta didik maupun pencapaian prestasi peserta didik. Peserta didik 
sebelum masuk kelas telah mempunyai konsep awal (prior knowledge)  sehingga 
ketika masuk kelas dan diberikan suatu materi pembelajaran, ada peserta didik 
yang telah menguasai dan yang belum menguasai. Hal ini mengakibatkan ketidak 
efisienan dalam penggunaan waktu mengajar. 
25
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran koopertaif tipe team assisted individualization adalah suatu model 
yang diterapkan di sekolah-sekolah dimana peserta didik dibagi dalam suatu 
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan ilmu pengetahuan yang 
berbeda, agar peserta didik yang berkempuan rendah dapat dibantu oleh peserta 
didik yang berkemampuan tinggi dalam kelompoknya. 
b. Langkah-langkah  model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization 
adalah sebagai berikut: 
1) Team. Pembentukan kelompok secara heterogen  yang terdiri dari 4-5 
orang siswa 
2) Placemen test. Pemberian pretest kepada siswa melihat rata-rata nilai 
harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tersebut 
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3) Student creative. Melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 
menciptakan dimana keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan 
kelompok. 
4) Team study. Tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa 
yang membutuhkan 
5) Team schore and team recognition. Pemberian score terhadap hasil kerja 
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil 
dalam menyelesaikan tugas 
6) Teaching group. Pemberian materi secara singkat dari guru menjelang 
pemberian tugas kelompok 
7) Fact test. Pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa 
8) Whole-classunits.Langkah terakhir, guru menyajikan kembali materi 
diakhir pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah untuk seluruh 
peserta didik dikelasnya.
26
 Melalui pemberian materi tersebut tahap ini 
dilakukan agar peserta didik menemukan sendiri masalah yang terdapat 
pada materi tersebut tanpa bantuan dari guru yang bersangkutan. 
Dari uraian di atas dapat dipahami  bahwa langkah-langkah dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization adalah guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi secara individu yang 
sudah dipersiapkan oleh guru, kemudian membentuk kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda dan hasil belajar siswa secara 
individu didiskusikan dalam kelompok, setiap anggota kelompok saling 
memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization 
1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
adalah sebagai  berikut: 
a) Siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu yang lemah dalam 
kelompoknya. Dengan demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan keterampilannya. 
b) Siswa yang lemah akan terbantu dalam memahaami materi pelajaran 
c) Tidak ada persaingan antar siswa, saling bekerjasama untuk menyelesaikan  
masalah dalam mengatasi cara berfikir yang berbeda. 
d) Siswa tidak hanya mengharapkan bantuan dari guru, tetapi siswa juga 
termotivasi untuk belajar cepat dan akurat padaa seluruh materi. 
e) Guru setidaknya hanya menggunakan setengah dari waktu mengajarnya 
sehingga akan lebih mudah dalam pemberian baantuan secara individu.
27
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization adalah dapat 
melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, dapat membantu siswa 
yang lemah/mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, dan melatih 
peserta didik untuk bekerja secara berkelompok, melatih keharmonisan dalam 
hidup bersama atas dasar saling menghargai. Dengan adanya model pembelajaran 
ini siswa yang pemalu dan lemah dalam memahami materi pelajaran dapat dibantu 
oleh siswa yang sudah memahami materi pelajaran. 
2) Kekurangan model pembelajaran kooperatife tipe team assisted 
individualization 
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Kekurangan model pembelajaran kooperatife tipe team assisted 
individualization adalah sebagai berikut: 
a) Tidak ada persaingan antar kelompok 
b) Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang pandai 
c) Terhambatnya cara berfikir siswa yang mempunyai kemampuan lebih 
terhadap siswa yang kurang 
d) Bila kerjasamaa tidak dilakukan dengan baik, yang akan bekerja hanyalah 
murid yang aktif dan pintar saja.
28
  
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 




Belajar juga memiliki arti sederhana sebagai kretivitas yang dilakukan 
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah 
dielajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya, 
aktivitas di sini dipahami sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
keperkembangan pribadi individu seutuhnya, yang menyangka unsur cipta 
(kognitif), rasa (afektif) dan karsa (psikomotorik).
30
 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. 
Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor 
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internal dan eksternal Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah lakulah yang 
menjadi intisari hasil pembelajaran.
31
  
Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 
defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya 
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.
32
 
Dari beberapa teori yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa 
belajar merupakan proses kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta, konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan 
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
33
 
Sedangkan Dimyati dan Mujiono menjelaskan bahwa Hasil belajar adalah 
Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada 
bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar 
tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak 
pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan 
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, 
suatu transfer belajar”.34 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan hasil 
yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang 
dilaksanakan oleh guru. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Slameto mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Lebih lanjut 
dapat  diuraikansecara terperinci sebagai berikut: 
a. Faktor Intern 
1) Kematangan fisik dan mental 
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 
kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan se-
bagainya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi 
kejiwaan cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan 
berpengaruh negatif pada hasil belajar yang diperoleh.
35
 Kegiatan mengajarkan 
sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan, 
potensi-potensi jasmani dan rohaninya telah matang.
36
 
2) Kecerdasan atau Intelegensi 
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang 
individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi 
tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat 
disesuaikan dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam 
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 Setiap manusia mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. 
Seseorang yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi, tentunya akan lebih 
mudah memahami materi pelajaran begitupun sebaliknya, seseorang yang 
mempunyai tingkat kecerasan yang rendah akan lebih sulit memahami pelajaran.  
3) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Ngalim Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 
sangat mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya.
38
 Berkaitan dengan hal ini, maka 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik 
akan sangat mempengaruhi tingkat hasil belajar peserta didik tersebut. 
4) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.
39
Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna mendapatkannya. Minat dan 
motivasi merupakan dua hal yang sangat penting dalam perolehan hasil belajar, 
karena keduanya merupakan sumber kekuatan yang mendorong peserta didik 
untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
5) Karakteristik pribadi 
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang berbeda 
dengan manusia lainnya. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati, halus 
perasaannya, berkemauan keras, tekun, dan sifat sebaliknya. Sifat-sifat 
kepribadian tersebut turut berpengaruh dengan hasil belajar yang dicapai.
40
Mereka 
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yang berkemauan keras, tekun dan sebagainya cenderung akan mempunyai hasil 
belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta didik mempunyai 
karakteristik yang malas, tidak tekun, maka hasil belajar mereka tentunya akan 
rendah. 
b. Faktor Ekstern 
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhihasil 
belajar yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan 
sekitar. Secara terperinci diuraikan sebagai berikut: 
1) Keluarga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut menentukan 
bagaimana dan sampai di mana belajar dialami anak-anak. Ada keluarga yang 
memiliki cita-cita yang tinggi bagi anak-anaknya, tetapi ada pula yang biasa-biasa 
saja. Ada keluarga yang diliputi suasana yang tentram dan damai, tetapi ada pula 
yang sebaliknya. Termasuk dalam faktor keluarga yang juga turut berperan adalah 
ada tidaknya atau ketersediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam 
belajar.
41
Faktor keharmonisan dan ekonomi keluarga juga sangat berperaan 
penting dalam keberhasilan belajar peserta didik. 
 
2) Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik 
dituntut menjadi guru yang Profesional yang lebih mengedepankan kualitas 
pengajaran daripada materil oriented.
42
 Saat anak belajar di sekolah, faktor guru 
dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting. Sikap dan kepribadian 
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guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang diiliki oleh guru dan bagaimana cara 
guru mengajarkan pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya turut 
menentukan hasil belajar yang dicapai.
43
 Guru merupakan penunjang utama bagi 
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. 
3) Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang di-
butuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan 
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja peserta didik 
serta pendidik, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya.
44
 
Proses belajar mengajar tentu tidak akan berjalan dengan baik apabila sarana dan 
prasarana itu tidak terpenuhi.   
4) Lingkungan Sekitar 
Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga 
ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan hasil belajar peserta didik, karena 
lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi 
peserta didik. Jika seorang peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan 
masyarakat yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, 
dan tidak berpendidikan, maka peserta didik tersebut juga akan terdorong 
memiliki sifat yang sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada 
tingkat hasil belajarnya. Sebaliknya jika seorang peserta didik hidup di 
lingkungan yang baik dengan masyarakat yang agamis, sopan santun dan 
berpendidikan, maka peserta didik tersebut cenderung akan terdorong memiliki 
sifat yang sama dan hal ini akan berpengaruh positif pada tingkat hasil 
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 Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar sebagai proses atau 
aktivitas dipengaruhi oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor 
tersebut meliputi: 
a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar yang terbagi lagi menjadi 
faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial contohnya kebisingan dan 
keramaian, keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun 
malam), tempat (letaknya, gedungnya), alat-alat yang dipakai untuk belajar 
atau sarana pendidikan, dan sebagainya. Mengingat faktor nonsosial ini, maka 
sarana pendidikan diusahakan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan 
dalam ilmu kesehatan sekolah. Sedangkan faktor sosial yang mempengaruhi 
hasil belajar contohnya kehadiran orang lain ketika sedang berlangsung ujian, 
percakapan anak lain di samping kelas, dan sebagainya. Faktor sosial ini 
umumnya mengganggu proses belajar karena menurunkan daya konsentrasi. 
b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu,  digolongkan menjadi 
faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kecukupan nutrisi 
atau makanan, kondisi kesehatan tubuh, dan fungsi panca indera. Sedangkan 
faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 




Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan  
hasil yang dicapai oleh peserta didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan 
sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh peserta didik.   
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor 
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psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor 
keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat.
47
 
Muhibin Syah menambahkan bahwa secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar  dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:  
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi stategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
48
 
Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwah faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua 
yaitu faktor internal (dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar 
diri peserta didik) 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian  Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaaha sadar, yakni suatu 
kegiatan bimbingan, pengajaranatau latihan yang dilakukan secara berencana dan 
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
49
 
Menurut Ahmad Marimba bahwa pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan asmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
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kepada terbentuknya kepribadian ummat menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan 
pengertian yang lain beliau menagatakan bahwa kepribadian yang memiliki nilai-
nilaiagama Islam. Beliau mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah 
kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai ajaran islam, dan 
bertanggung jawab sesuai nilai-nilai islam.
50
 
Zakiyah Darajat mengatakan bahwaPendidikan Agama Islam adalah suatu 
usaha sadar untuk  membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran islam secara menyeluruh (kaffah).Pendidikan agam islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci 




Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
52
 
Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha pembinaan dan pengembangan 
potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan berpedoman 
kepada syariat Islam yang disampaikan oleh Rasul Allah agar supaya manusia 
dapat berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengan segala aktifitasnya guna 
tercipta suatu kondisi kehidupan islami yang ideal selamat, sejahtera dan 




Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan agama islam adalah 
usaha sadar yang dilakukan atau diajarkan kepada peserta didik  untuk mengetahui 
bahwa betapa pentingnya mengenal Allah swt dengan   senantiasa  mendekatkan 
diri kepada-Nya, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
agar selamat dunia akhirat. 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam  
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu dan mempunyai fungsi 
untuk memberikan arah kepada tujuan yang ingin dicapai. Mengenai dasar atau 
landasan pendidikan Islam tentu tidak terlepas dari sumber hukum islam itu 




Alquran ialah firman Allah swt berupa wahyu yang disampaikan oleh jibril 
kepada Nabi Muhammad saw didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran 
yang terkandung dalam Alquran itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut syariah.
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Alquran adalah qalam Allah swt yang diturunkan kepada Nabi muhammad 
saw melalui perantara malaikat jibril untuk disampaikan kepada 
ummatnya.Alquran sebagai qalam Allah adalah dasar yang paling pokok bagi 
setiap umat Islam, untuk pedoman dalam menata hidup mereka. Kedudukan 




Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Alquran merupakan Qalam 
Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw secara berangsur-angsur 
melalui perantara malaikat jibril sebagai petunjuk atau pedoman bagi ummat 
manusia. Alquran merupakan landasan yang paling utama dalam pendidikan 
agama islam karena Alquran dijadika sebagai pedoman hidup, penuntun untuk 
mengarah ke jalan yang lurus (jalan yang diridhai Allah swt). Dengan 
berpedoman kepada Alquran maka jalan hidup akan selalu terarah dan selalu 
berada dijalan yang benar. 
b. As-sunnah 
Dasar pendidikan Islam yang kedua adalah hadis atau sunnah rasulullah 
saw. Seperti halnya Alquran, hadis juga berisi tentang akidah, syarat dan 
petunjuk-petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspek kehidupannya 
untuk membina umat menjadi manusia yang paripurna.
58
 
Menurut arti harfiah kata sunnah berarti jalan, tabiat, perikehidupan, adat 
istiadat, dan sebagainya. Sedangkan menurut istilah sunnah ialah perkataan, 
perbuatan atau penetapan (takrir) Rasulullah saw.
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Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah Alquran. Sunnah 
merupakan segala ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad saw. Sunnah berisi 
petunjuk atau pedoamn bagi kemaslahatan hidup ummat manusia dalam segala 
aspek.  
c. Ijtihad 
Ijtihad menurut bahasa adalah mencurahkan semua kemampuan dalam 
segala perbuatan. Menurut istilah ijtihad adalah usaha keras dan sungguh-sungguh 
(gigih) yang dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan suatu perkara atau 
suatu ketetapan atas persoalan tertentu.Ijtihad merupakan produk ijma 
(kesepakatan) para mujtahid muslim pada suatu periode tertentu terhadap berbagai 
persoalan yang terjadi setelah wafatnya Rasulullah saw, untuk menetapkan hukum 
syara, atas berbagai persoalan umat yang bersifat amalya. Ijtihad tidak hanya 
diperlukan dalam bidang hukum, tetapi juga diperlikan dalam bidang lain 
termasuk didalamnya ilmu pendidikan islam.
60
 
Sejalan dengan hal itu maka pendidikan Agama Islam sebagai suatu tugas 
dan kewajiban memerintah dalam mengemban aspirasi rakyat, harus 
mencerminkan dan menuju kearah tercapainya masyarakat pancasila dengan 
warna Agama.Dalam kegiatan agama dan falsafah hidup berbangsa dan bernegara 
harus dapat saling menunjang antara satu sama lain. Hal ini berarti bahwa 
pendidikan islam itu selain berdasarkan Alquran dan sunnah, juga berlandaskan 




3. Tujuan pendidikan Islam  
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Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai. Zakiyah Darajat  mengatakan bahwa tujuan pendidikan islam 
secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan 
kamil denagn pola takwa, insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, 




Menurut Al-Abrasy tujuan pendidikan islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu: 1) 
Membentuk akhlak mulia 2) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat 3) 
Persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya 4) 
Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik 5) Mempersiapkan 
tenaga profesional yang terampil.
63
 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam suatu kegiatan atau suatu 




Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya 
pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik- baiknya sebelum semua kegiatan 
pendidikan dilaksanakan.Tujuan pendidikan dalam islam menurut Fadil Aljamali 
adalah: 
a. Mengenalkan manusia akan peranannya diantara makhluk dan tanggung jawab 
pribadinya dalam hidup 
b. Mengenalkan manusia akan hubungannya dengan lingkungan sosialnya dan 
tanggung jawab nya dalam tata hidup masyarakat 
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c. Mengenalkan manusia dengan alam ini dan mengajak mereka untuk 
mengetahui hikmah diciptanya serta memberikan kemungkinan kepada 
mereka untuk mengambil manfaatnya 




Dari beberapa penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah suatu usaha  untuk selalu mendekatkan diri kepada 
Allah swt dengan menjadi khalifah yang baik dimuka bumi. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan diperkirakan 
jawaban yang benar dan kebenarannya dapat dibuktikan secara ilmiah. Dalam 
penelitian ini penulis dapat memberikan sebuah hipotesis sebagai jawaban yang 
bersifat sementara  bahwa penerapaan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
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A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 
pre exsperimental design.Desain penelitian yang digunakan adalah One group 
pretes postes. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 
postest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil penelitian dapat diketahui 
lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan dan setelah diberi perlakuan.Desain ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
                          
  -   = pretest sebanyak 4 kali (sebelum diberi perlakuan) 
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X        = Pemberian perlakuan sebanyak 4 kali 
  -  = posttest sebanyak 4 kali (setelah diberi perlakuan). 
Dari desain tersebut dapat dikatakan bahwa hanya ada satu kelompok 
eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai acuan, peneliti 
hanya menggunakan tes sebelum perlakuan dan tes sesudah perlakuan sebagai 
pembandingnya. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
66
 




Dari pengertian di atas  maka penulis dapat mengartikan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan subjek/objek penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi 
objek populasinya adalah seluruh siswa SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
Enrekang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
68
 Adapun sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
yakni dengan langsung memilih satu kelas sebagai sampel dengan pertimbangan 
bahwa populasi peserta dididk homogen. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V (lima)  SD yang berjumlah 16 orang. 
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu 
metode. Penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
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data penelitiannya. Jadi instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaannya 
lebihmudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah.
69
 Adapun instrumen yang peneliti 
gunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.
70
 Metode observasi ini dilakukan dengan mengamati 
langsung kegiatan peserta didik pada saat proses belajar-mengajar berlangsung. 
2. Tes 
Tes adalah teknik pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.
71
 Tes juga 
bisa digunakan sebagai alat ukur evaluasi. Tes ini berupa pilihan ganda. Ada dua 
jenis tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest. Pretest 
digunakan sebelum diterapkannya model pembelajaran dan posttest digunakan 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization. 
D. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik 
deskriftif kuantitatif dan inferensial. Analisis deskriptif untuk pengolahan data 
hasil penelitianyang meliputi analisis deskriftif yang dimaksudkan untuk 
menjawab masalah pertama dan kedua dan analisis inferensial untuk menjawab 
masalah yang ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
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1. Teknik analisis deskriftif kuantitatif 
Analisis deskriftif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menghitung rata-rata (mean) 
   ̅    
∑       
 
 
   ̅   Rata-rata 
∑   
 
    
                     
N= banyaknya data 
c. Menghitung besarnya standar deviasai 
 S
2
 = ∑(Xi – X)2 





= Standar deviasi 
X = Rata-Rata 
Xi = Kelas Interval 







 x 1 
Dimana:  
P= Angka persentase 
F= Frekuensi yang diberi persentasinya 
N= Banyaknya sampel responden
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e. Menentukan kategori hasil belajar 
Rumus Kategori = 
                           
               
 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ke empat. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi sebagai berikut: 
 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
uji Kolmogorov-Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
  
     
  
 
              Keterangan: 
 Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
 Xi = Angka pada data 
 X = Rata-rata 
 SD = Standar deviasi
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Kriteria pengujian normal bila hasil pengujian sig >    0,05.Pada 
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian 
normalitas kolmogorov smirnov Z dengan kriteria pengujian normalitas dengan 
hasil olahan jika        maka data berdistribusi normal dan jika        
maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data pretest dan posttest homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            maka data 
homogen dan jika nilai            data tidak homogen. 
 
 
c. Uji hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah paired sample t-test  yang merupakan prosedur yang digunakan 
untuk membandingkan rata-rata dua sampel (dua kelompok) yang berpasangan 
atau berhubungan. 
Pengujian ada tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik pada 
penelitian ini, peneliti  menggunakan SPSS versi 21 for windows dengan 
penarikan kesimpulan sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig.(2-tailed) < 0.05 maka Ho  ditolak dan H1 diterima.  Atau jika 
thitung   >  ttabel. Artinya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SDN 11 
Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
b. Jika nilai sig.(2-tailed) > 0.05 maka maka Ho  diterima dan H1 ditolak. 
Atau jika thitung <  ttabel.  Artinya tidak  terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization terhadap 
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hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 
SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islamdi SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang sebelum 
menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization (TAI) 
c.  Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang setelah 
menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization (TAI) 
d. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante 
Tonggo Kabupaten Enrekang setelah menerapakan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 
2. Kegunaan penelitian.  
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat member 





Memberikan informasi bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada 
dalam proses belajar- mengajar, terutama hasil  belajar, kerjasama dan tanggung 
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Praktis 
1) Bagi peserta didik 
a) Membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar untuk memahami 
materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b) Menambah minat dan motivasi belajar peserta didik 
c) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga lebih aktif dalam 
belajar 
d) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, 
kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi 
2) Bagi guru 
a) Dapat meningkatkan keterampilan dalam memilih model pembelajaran yang 
bervariasi sehingga dapat memberikan layanan yang baik bagi peserta didik 
3) Bagi peneliti 
a) Peneliti sebagai calon pendidik, memperoleh gambaran yang jelas 
tentang pentingnya penerapan model pembelajaran dan keterampilan 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum  lokasi penelitian 
a. Sejarah SDN 11 Rante Tonggo 
SD Negeri 11 Rante Tonggo merupakan Sekolah Dasar  berstatus Negeri 
serta terakreditasi B yang terletak di Dusun Rante Tonggo no. 13, Desa/Kelurahan 
Masalle, Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang Propinsi Sulawesi Selatan 
dengan kode pos 91754. Sekolah ini didirikan pada tahun 1910 dengan  tanggal 
SK Pendirian 01-01 -1910, dan  NO SK  pendirian Sekolah: 20.21.05.4.0002,  
dengan Status Kepemilikan: Pemerintah Daerah, Sekolah ini memiliki NPSN 
40305983dan di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan.
75
  
b. Visi-misi dan tujuan SDN 11 Rante Tonggo 
1) Visi 
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Menjadikan sekolah memiliki kemajuan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa serta terpercaya untuk mencerdaskan bangsa dalam rangka 
mensukseskan wajib belajar 9 tahun 
2) Misi 
a) Menyampaikan generasi yang memiliki potensi di bidang IMTAQ dan 
IMTEQ 
b) Membentuk SDM yang aktif yang memiliki potensi yang aktif, kreatif, 
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman 
c) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 
3) Tujuan 
b) Meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan 
keilmuan dan akhlak serta mengupayakan pelaksanaannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
c) Dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dari 
hasil pembelajaran 
d) Dapat memberdayakan sumber daya manusia (SDM) terutama guru dan 
tenaga kependidikan sehingga sekolah menjadi pilihan dan banyak diminati 
masyarakat 




c. Data Guru SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
Adapun keadaan tenaga pendidik SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
Enrekang disajikan penulis dalam tabel di bawah ini, untuk memberikan 
gambaran tentang keadaan tenaga pendidik di lokasi penelitian.  
Tabel 4.1 Daftar Nama Tenaga Pendidik SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
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S.Pd.                                                                              
19660208 
198803 1 014 
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 Guru kelas 



































Sumber data: Dokumen sekolah SDN 11 Rante Tonggo 
 
 













1 Kantor 1 - - - Permanen 
2 Ruang Belajar 6  - - Permanen 
3 Perpustakaan 1 - - - Permanen 
4 WC 2 1 - - Permanen 
5 Ruang Guru - - - - Belum Ada 
6 Mushallah - - - - Belum Ada 
7 Kantin - - - 1 Darurat 
8 Ruang BP - - - - Belum ada 
9 Ruang guru 1 - - - Permanen 
10 Gudang - 1 - - Permanen 
 
e. Dokumen dan perijinan 
Naungan                             : Kementrian pendidikan dan  kebudayaan 
No. SK. Pendirian              : 20.21.05.4.0002 
Tanggal SK Pendiria          : 1910-01-01 
No. SK Operasional           : 20.21.05.4.0002 
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Tanggal SK Operasional    : 2000-04-16 
Akreditasi                           : B 
No. SK Akreditsi                : 079/SK/BAP-SM/X/2018 
Tanggal SK Akreditasi       :  07-10-2018 
No. Sertifikasi ISO             :  Belum bersertifikat 
NPSN                                  : 40305983 
f. Sarana Prasarana 
Status BOS                          : Bersedia menerima 
Luas Tanah                           : 2,018m
2 
Akses Internet                      : Tidak ada 
Sumber Listrik                     : PLN 




g. Program Kerja SDN 11 Rante Tonggo 
1) Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar (PBM). 
a) Penerimaan murid baru tahun ajaran 2018/2019. 
b) Mengaktifkan guru-guru dalam kegiatan KKG. 
c) Mengadakan les sore bagi siswa kelas VI. 
2) Penunjang Pembelajaran. 
a) Melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan Belajar Mengajar. 
3) Kegiatan Ekstra Kurikuler. 
a) Melakukan senam sehat setiap hari jumat 
b) Mengadakan lomba hapalan surah-surah pendek dan do‟a sehari-hari setiap 
akhir semester. 
c) Mengadakan PORSENI antar kelas setiap akhir semester. 
d) Mengadakan latihan pramuka 1 (satu) kali sepekan. 
e) Mengadakan kegiatan buka bersama dan Pesantren Kilat pada bulan Ramadan. 
f) Mengikuti kegiatan lomba pada perayaan HUT RI. 
4) Pembangunan Fisik. 
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a) Membuat taman bunga di depan kelas masing-masing 
b) Membuat pagar keliling sekolah78 
2. Hasil Analisis Statistik Deskriftif  
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
deskripsi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization berupa persentase keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh berupa rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians, 
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang hasil belajar sebelum 
dan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization . Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
 
a. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization  (TAI) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
Untuk melihat keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization maka dilakukan observasi terkait model 
pembelajaran yang dilakukan. Guru pendidikan agama islam yang mengisi  
lembar observasi  selama proses belajar mengajar yang dilakukan  oleh peneliti di 
kelas V SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang. 
Observasi dilakukan selama 4 kali pertemuan. Adapun cara pengisian 
lembar observasi  keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization ini dengan memberikan skor 3 (Sangat baik) jika 
terlaaksana dengan baik, skor 2 (baik) jika sebagian terlaksana dan skor 1 (kurang 
baik) jika tidak terlaksana. setelah itu menjumlahkan seluruh skor sehingga 
memperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) 
 
No  
Aspek yang diamati 
 Observasi ke 
1 2 3 
 
4 
                                                             
78 Dokumen Sekolah SDN 11 Rante Tonggo, “ Identitas  SDN 11 Rante Tonggo’’,  Situs 
resmi sdn11rantetonggo@gmail.com (7 juli 2019) 
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1  Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru secara individual tanpa bantuan teman dan guru 
3 3 3 3 
2 Peserta didik mendapatkan tugas yang sama dari 






3  Peserta didik membawa hasil kerja individunya 
kepada teman kelompoknya untuk dibahas 
bersamaa-sama 
2 3 3 3 
4  Peserta didik saling mencocokkan jawaban masing-
masing dan aktif berdiskusi 
2 2 3 2 3 
5 Peserta didik saling membantu teman kelompoknya 
yang belum memahami materi yang diberikan oleh 
guru 
2 3  
3 
3 
6 Peserta didik menjawab kuis yang diberikan oleh 
guru, sebelum diberikan skor berdasarkan nilai yang 
diperoleh 
2 2 3 3 
 Jumlah 14 16 17 18 
  
Sumber Data: hasil observasi langsung aktivitas belajar peserta didik 
Selanjutnya, peneliti mengkategorikan skor perolehan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization 
Kriteria (n) 
Skor maksimal (18) 
Pertemuan  
1 2 3 4 
Jumlah perolehan skor 
observasi 
14 16 17 18 
Persentase (%) 77.7% 88.88% 94.44% 100% 
 
Sumber data: hasil perolehan  keterlaksanaan penerapan model 
Tabel 4.4. mendeskripsikan  bahwa peserta didik telah melaksanakan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization di dalam kelas 
dengan baik dan mengalami peningkatan setiap pertemuannya. Kenaikan tersebut 
terlihat dari peningkatan skor keterlaksanaan  pembelajaran dari pertemuan 
pertama yaitu sebesar 77.77%  dengan kategori baik,  kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi  88.88%  dengan kategori baik dan pada partemuan 
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ketiga  persentase  sebesar  94.44% dan pada pertemuan terakhir mencapai 
persentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah 
bisa menerima penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization di kelas dan mampu mengikuti pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menegaskan 
bahwa hasil belajar meningkat karena pengelolaan pembelajaran dengan  
menerapkan model pembelajarn kooperatif tipe team assisted individualization 
berjalan dengan baik.  
b. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
Data mengenai hasil belajar yang diperoleh peserta didik dianalis dengan 
menggunakan statistik deskriftif. Data pretes dalam penelitian ini diperoleh dari 
nilai tes instrument berupa tes objektif pilihan ganda yang diberikan sebanyak 4 
kali pertemuan. Hal ini dilakukan agar dapat mendapatkan gambaran hasil  belajar 
peserta didik sebelum  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization. Adapun data hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapaan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
dapat dilihat pada lampiran 4. Ukuran analisis deskriptif  data pretest dapat 
diketahui dengan cara mengolah data hasil belajar pretest peserta didik 
menggunakan SPSS versi 21 windows yang dapat disajikan pada tabel 4. 4.berikut  
Tabel 4. 4. Hasil Belajar Pretes Peserta Didik Kelas V di SDN 11 
Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
 
Statistik Deskriptif Skor 





Standar Deviasi 16.18 
Nilai minimum 30 
Nilai maksimum 80 
 
Sumber data: hasil analisis statistik deskriktif nilai pretes peserta didik 
Berdasarkan data di atas, maka hasil belajar sebelum treatment yang 
tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 30.  untuk melihat bagaimana 
kategorisasi hasil belajar peserta didik maka penulis menggunakan rumus kategori 
sebagai berikut: 
Rumus kategori =
                 
               
 





 = 16.6 dibulatkan jadi 17 
Tabel 4.5. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik di SDN 11 Rante 
Tonggo Kabupaten Enrekang Sebelum Treatment 
No Rentang nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 30-47 2 12.50% Rendah 
2 48-65 10 62.50% Sedang 
3 66> 4 25% Tinggi 
Jumlah 20 100%  
 
Sumber data: Hasil Belajar Pretes Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data 16 
peserta didik sebagai responden, data peserta didik pada interval 30-47 sebanyak 2 
orang memiliki  persentase 12.50% berada pada kategori rendah. Pada interval 48-
65 sebanyak 10  orang dengan persentase 62.50% berada pada kategori sedang. 
Pada interval 66> sebanyak 4 orang dengan ppersentase 25%  berada pada 
kategori tinggi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
berada pada kategori sedang. rendahnya hasil belajar sebelum treatment 
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disebabkan karena peserta didik tidak aktif saat proses belajar-mengajar 
berlangsung. 
c. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Model Pembelajarn 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo kabupaten Enrekang 
Adapun hasil anaalisis tes hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 
model pembelajaraan kooperatif tipe team assisted individualization pada  tabel 
dengan bantuan program spss 21sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Setelah Treatmen 
 
Statistik Deskriptif Skor 
Jumlah sampel 16 
Mean 80 
Median 82,5 
Standar Deviasi 8.41 
Nilai minimum 60 
Nilai maksimum 90 
        
       Sumber data: Deskriftif Hasil Belajar Postes 
 Berdasarkan statistik deskriftif tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang tertinggi sebesar 90 dan yang terendah sebesar 60 untuk 
melihat kategorisasi hasil belajar peserta didik maka peneliti menggunakan rumus 
kategori sebagai berikut: 
Rumus kategori :
                 
              
=  
        
 




Tabel 4 .7. Kategorisasi  Hasil Belajar Peserta Didik di SDN 11 Rante 
Tonggo Setelah Treatment 
No Rentang nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 60-70 1 6.25% Rendah 
2 71-81 7 43.75% Sedang 
3 82> 8 50% Tinggi 




Sumber data: Hasil Belajar Postes Peserta Didik  
Berdasarkan tabel kategorisasi hasil belajar tersebut, maka diperoleh 
informasi bahwa pada interval 60-70 sebanyak 1orang  memiliki persentase 6.25% 
berada pada kategori rendah kemudian pada interval 71-81  sebanyak 7 orang 
memiliki persentase 43.75% berada pada kategori sedang. Sedangkan interval 82>  
memiliki  persentase 50% berada pada kategori tinggi 
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan model pembelajaaran kooperatif tipe team assisted 
individualization termasuk dalam kategori tinggi 
d. Pengaruh Penerapan Model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualition Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
Enrekang 
Setelah diterapakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata  pretes atau nilai perolehan peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
yaitu sebesar 57,81. Sedangkan nilai postes atau nilai rata-rata perolehan peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization yaitu sebesar 80.00. Selisih perbedaan nilai rata-rata postes dan 
pretes yaitu sebesar 22,19. Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama islam 
maka digunakan rumus regresi sederhana dengan bantuan spss 21 dan diperoleh 
nilai sebesar 31% Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo 
Kabupaten Enrekang 
3. Analisis Statistik Inferensial 
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 
namun terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
uji Kolmogorov-Smirnov  
Kriteria pengujian normal bila pada hasil pengujian sig. >  taraf signifikan 
   0,05. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
pengujian normalitas kolmogorov smirnov Z dengan kriteria pengujian normalitas 
dengan hasil olahan jika        maka data berdistribusi normal dan jika 
       maka data tidak berdistribusi normal.79 Adapun hasil data normalitas 
menggunakan bantuan SPSS 21 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Hasil uji normalitas data pretes 
                  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                                                             
79 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian 
dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2010), h. 36. 
 















Kolmogorov-Smirnov Z 1.031 
Asymp. Sig. (2-tailed) .238 






Tabel 4.9. Hasil uji normalitas postes 
















Kolmogorov-Smirnov Z 1.018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .252 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas Hasil pengujian normalitas data  menggunakan 
jenis uji one-sample kolmogorov-smirnov test. Apabila nilai siginifikan lebih 
besar dari 0,05 (taraf signifikan), maka memiliki makna bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS pada variabel 
pretest diperoleh sig. adalah0,238 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
pretest berdistribusi normal oleh karena nilai sig. lebih besar dari 0,05 atau 
(0,238> 0.05). Untuk uji normalitas posttest peserta didik diperoleh sig. sebesar 
0,252karena  sig. lebih besar dari 0,05 atau 0,252> 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data posttest berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data hasil belajar pretest dan posttest homogen/mempunyai varians yang sama 
a. Test distribution is Normal. 




atau tidak. Hasil uji homogenitas hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut 
Tabel 4.10.Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Pretest dan Posttest Peserta 
Didik Kelas V di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
Test of Homogeneity of Variances 
model team assisted individualization 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.683 3 7 .071 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian homogenitas dengan 
menggunakan jenis uji varians. Apabila nilai siginifikan lebih besar dari 0,05 
(taraf signifikan), maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang 
dibandingkan adalah homogen.  
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikan 
adalah0,071 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan 
adalah homogen 
c. Hasil uji hipotesis 
Uji hipotesis ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah no. 4. 
.Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, uji 
hipotesis untuk melihat perbedaan hasil belajar dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji perbedaan paired samples t test.   
Adapun hasil analisis paired samples t test menggunakan SPSS versi 21 
windows dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.11.  Hasil Uji  Paired Samples Statistics 
Paired samples Statistics 
Hasil belajar N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretes 16 57.813 10.9497 2.7374 
Postes 16 80.000 8.4163 2.1041 
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Pada tabel paired samples statistic diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization sebesar 57.813 dengan standar deviasi 10.9497 Dan 
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 80.000 
dengan standar deviasi 2.1041. Hal ini berarti secara deskriftif terdapat selisih 
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization sebesar 22,19 
Uji perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization  dengan 
menggunakan uji  paired samples test dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12.Uji Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah  Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
dengan Menggunakan Uji  Paired Samples Test 






Std. Deviation 12.5789 
Std. Error Mean 3.1447 
95%  Confidence Interval 






Berdasarkan tabel output paired samples test di atas diketahui nilai sig.(2-
tailed) adalah sebesar 0.000<0.05 maka Ho  ditolak dan H1 diterima. Dan diketahui 
t hitung = -7.055, df = 15 maka t tabel = -2.131. Jika nilai  t hitung  > t tabel maka 
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Ho  ditolak dan H1 diterima. T hitung= -7.055 > t tabel= - 2.131 maka Ho  ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif  tipe team assisted individualization berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam maka di rumus analisis 
regresi sederhana dengan bantuan spss 21 sebagai berikut: 
Model summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .176
a
 .310 .038 8.5751 
 
Sumber: Hasil analisis regresi sederhana 
Dari tabel di atas diketahui bahwa kontribusi dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization sebesar 31% 
sedangkan 69% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. maka 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo sebesar 31% 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
digunakan oleh peneliti karena model ini dapat mengaktifkan peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Model ini telah ada yang meneliti 
sebelumnya dan menyimpulkan bahwa model pembelaran kooperatif tipe team 
assisted individualization dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Berdasaarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 11 Rante Tonggo 
kabupaten Enrekang pada kelas V yang berjumlah 16 orang peserta didik melalui 
instrumen observasi peneliti dapat mengumpulkan bahwa data nilai penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sintaks penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization dimulai dengan memberikan tes 
kepada peserta didik terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
atau dengan melihat nilai harian peserta didik sebelum dibagi secara berkelompok. 
Peserta didik kemudian dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang dari kemampuan yang berbeda-beda agar peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih dapat membantu temannya yang kurang memahami materi 
pelajaran, Setelah dikelompokkan peserta didik kemudian diberikan materi untuk 
dikerjakan secara individu sebelum di bahas dikelompok masing-masing, setelah 
dikerjakan secara individual peserta didik kemudian mendiskusikan hasil tugasnya 
dikelompok masing-masing, peserta didik yang belum memahami materi dibantu 
oleh teman kelompoknya yang sudah memahami materi tersebut. Bisa juga 
dibantu secara langsung oleh guru. 
Penelitian ini  dilakukan dalam satu kelas selama delapan kali pertemuan. 
Pertemuan pertama peserta didik diberikan pretes sebanyak dua kali, pertemuan 
kedua peserta didik diberikan pretes sebanyak dua kali. Pada pertemuan ke tiga 
sampai ke enam peserta didik diberikan treatment dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization. Pada pertemuan ke tujuh peserta 
didik diberikan postes sebanyak dua kali dan pada pertemuan terakhir peserta 
didik diberikan postes sebanyak dua kali. 
Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization diperoleh  bahwa persentase skor 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran mengalami peningkatan setiap 
pertemuanya yang secara klasikal menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berhasil dijalankan 
dengan kategori terlaksanaan pada pertemuan terakhir yaitu sangat baik. Pada 
pertemuan pertama diperoleh  skor persentase keterlaksaan model pembelajaran 
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sebesar 77.7%, pertemuan kedua sebesar 88.88%, pertemuan ketiga sebesar 
94.44% dan pertemuan terakhir sebesar 100%. Hal demikian tersebut diterjadi 
karena pada pertemuan terakhir  peserta didik sudah sangat memahami langkah-
langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization dan mengikuti setiap langkahnya dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Syaiful Gunawan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Semarang. Hasil penelitiannya yaitu terjadi peningkatan hasil belajar pada aspek 
afektif yaitu pada pertemuan I diperoleh nilai sebesar 53%, pertemuan sebesar 
61%, dan pertemuan ke III sebesar 75% yang berada pada kategori baik. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperat Tipe Team Assisted Individualization 
Penelitian mengenai hasil belajar dilakukan pada kelas V dengan menggunkan 
butir-butir tes yang terdiri atas 10 nomor. sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal (pretest). Setelah itu 
diberikan treatmen kemudian postes. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dianalisis secara deskriftif menunjukkan bahwa nilai mean hasil belajar peserta 
didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization diperoleh 
mean hasil belajar sebesar 58,59. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
diperoleh data peserta didik dengan nilai 30-47 dengan persentase 12.50% 
sebanyak 2 orang dan berada pada kategori rendah. 
Adapun hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
koopeartif tipe team assisted individualization diperoleh nilai mean sebesar 80.00. 
Berada pada kategori tinggi dengan nilai 82 ˂ memiliki persentase 50%. Dalam 
hal ini terjadi peningkatan  rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization sebesar .  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina 
Permatasari jurusan Pendidikan Akutansi di Universitas Negeri Jogjakarta. Hasil 
penelitiannya yaitu nilai rata-rata pretes sebesar 68,62 sedangkan nilai rata-rata 
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postes yaitu 89,82. Dalam hal ini terjadi perbedaan nilai sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
dengan peningkatan rata-rata nilai sebesar 21,2.  
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo 
Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis secara deskriftif dan 
inferensial menunjukkan bahwa nilai mean yang diperoleh peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
yaitu sebesar 57,81 dan nilai mean setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization sebesar 80.00 Hal ini menunjukakn 
bahwa adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaaraan kooperatif tipe 
team assisted individualization terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 22,19 
Adapun persentase seberapa besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar 
peserta didik melalui regresi sederhana sebesar 31%%. Maka dalam hal ini 
penulis telah membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe 
team assisted individualization memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta 
























Berdasarka penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terlaksana dengan baik pada mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 
SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) masuk 
dalam kategori sedang 
3. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 
SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) masuk 
dalam kategori tinggi 
4. penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
Enrekang memiliki pengaruh sebesar 31% 
B. Implikasi Penelitian 
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Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis imlikasikan yaitu 
sebagai berikut 
1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam di SDN 11 Rante Tonggo 
disarankan agar dalam pembelajaran Pai menjadikan model pembelajaran 
kooperatif tipe tema assisted individualization sebagai pilihan untuk 
menciptakan suasana belajar yang aktif dikelas, karena siswa yang malu 
bertanya bertanya kepada guru bisa bertanya kepada temannya yang sudah 
memahami materi yang telah diberikan oleh gurunya 
2. Kepada peneliti selanjutnya, yang berniat menyelidiki variabel-variabel 
yang relevan dengan penelitian ini dapat dipertimbangkan menjadi rujukan 
dengan materi, situasi dan kondisi yang berbeda yang nantinya akan 
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SHasil Belajar Peserta didik Ranah kognitif Pada Materi Puasa Ramadhan 
1. Pengantar 
a. Instrumen ini bertujuan  untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
penelitian hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 11 Rante 
Tonggo Kabupaten Enrekang 
b. Data hasil belajaryang telah diperoleh nantinya akan digunakan untuk 
keperluan penelitian dalam rangka menyelesaikan studi S1 jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
c. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dengan segala kerendahan hati,  






1. Instrumen pretes dan postes 
A. Instrumen pretes 
B. Instrument postes 
2. Pedoman observasi 
3. Hasil observasi 
4. Hasil belajar pretes dan postes 
5. RPP 
6. Persuratan 




d. Partisipasi anda memberikan informasi merupakan sumbangan yang 
sangat berharga, semoga bantuan andabernilai pahala disisi Allah swt, 
untuk itu diucapkan terimakasih. 
2. Petunjuk Mengerjakan Soal 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
b. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar. 
c. Dilarang bekerja sama dan berbuat curang pada saat tes berlangsung. 
d. Waktu mengerjakan soal adalah 30 menit. 
e. Jawaban anda tidak mempengaruhi hasil ulangan di kelas ataupun 
prestasi akademik anda di Sekolah. 


























1. Tulislah nama, Nis, dan kelas pada kolom di atas pada lembar 
jawaban! 
2. Bacalah  soal dengan baik dan teliti! 
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih 
awal! 
4. Beri tanda silang (X) huruf A, B, C dan D pada jawaban yang benar! 
5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul! 
 
 
1. Pengertian puasa menurut bahasa adalah… 









3. Di bawah ini yang termasuk rukun puasa adalah… 
a. Menyegerakan berbuka 
b. Niat untuk puasa 
c. Berdo‟a 
d. Mandi 
4. Berakal merupakan salah satu… 
a. Rukun puasa 
b. Syarat sah puasa 
c. Syarat wajib puasa 
d. Sunnah puasa 
5. Di bawah ini adalah orang-orang yang tidak diwajibkan  menjalankan 
puasa pada bulan ramadhan, Kecuali… 
a. Orang yang gemuk 
b. Ibu hamil 
c. Musafir 
Nama Peserta Didik : 
 Nis   :  




d. Orang gila 
6. Muntah dengan sengaja pada saat melakukan puasa Ramadhan merupakan 
hal yang dapat… 
a. Menyempurnakan puasa 
b. Membatalkan puasa 
c. Meringankan puasa 
d. Membuat badan sehat 
7. Puasa yang wajib hukumnya bagi setiap Muslim dan Muslimah yang 
dilaksanakan sebulan penuh disebut… 
a. Puasa Syawal 
b. Puasa Dzulhijjah 
c. Puasa Ramadhan 
d. Puasa Muharram 
8. Di bawah ini merupakan hikmah yang dapat diambil saat melaksanakan 
puasa ramadhan adalah… 
a. Melatih diri bersabar 
b. Melatih diri malas bekerja 
c. Melatih diri jago berkelahi 
d. Agar badan kurus 
9. Di bawah ini yang termasuk Syarat sah puasa adalah.. 
a. Suci dari haid dan nifas 
b. Niat puasa 
c. Berbicara dusta 
d. Berkhianat 
10. Menyegerakan berbuka puasa merupakan… 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 















Hasil Belajar Peserta didik Ranah kognitif Pada Materi Puasa Ramadhan 
1. Pengantar 
a. Instrumen ini bertujuan  untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
penelitian hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 11 Rante 
Tonggo Kabupaten Enrekang 
b. Data hasil belajaryang telah diperoleh nantinya akan digunakan untuk 
keperluan penelitian dalam rangka menyelesaikan studi S1 jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
c. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dengan segala kerendahan hati,  
peneliti  mohon kesediaan anda untuk mengerjakan instrumen yang 
diberikan. 
d. Partisipasi anda memberikan informasi merupakan sumbangan yang 
sangat berharga, semoga bantuan andabernilai pahala disisi Allah swt, 
untuk itu diucapkan terimakasih. 
2. Petunjuk Mengerjakan Soal 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
b. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar. 
c. Dilarang bekerja sama dan berbuat curang pada saat tes berlangsung. 
d. Waktu mengerjakan soal adalah 30 menit. 
e. Jawaban anda tidak mempengaruhi hasil ulangan di kelas ataupun 
prestasi akademik anda di Sekolah. 








Nama Peserta Didik : 
 Nis   :  
 Kelas   : 
 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah nama, Nis, dan kelas pada kolom di atas pada lembar jawaban! 
2. Bacalah  soal dengan baik dan teliti! 
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal! 
4. Beri tanda silang (X) huruf A, B, C dan D pada jawaban yang benar! 
5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul! 
 
1. Pengertian puasa menurut istilah adalah… 
a. Menahan diri 
b. Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa mulai dari 
terbit fajar sampai terbenam matahari 
c. Rajin menolong orang lain yang kesusahan 
d. Menyegerakan berbuka puasa 









d. Muntah dengan sengaja 
4. Salah satu syarat sah puasa adalah Mumayyiz. Yang dimaksud dengan 
Mumayyiz adalah… 
a. Orang yang dapat membedakan makanan dan minuman 
b. Orang yang dapat membedakan  siang dan malam 
c. Orang yang mengetahui surge dan neraka 
d. Orang yang mampu membedakan antara yang baik dan buruk 
5. Di bawah ini merupakan hikmah untuk melaksanakan puasa, Kecuali… 
a. Meraih ketakwaan 
b. Belajar mengendalikan diri dari hawa nafsu 
c. Melatih diri bersabar 
d. Melatih diri berbohong 
6. Di bawah ini merupakan syarat wajib puasa, kecuali… 






7. Salah satu hal yang dapat membatalkan puasa adalah Murtad. Yang dimaksud 
dengan Murtad adalah… 
a. Masuk islam 
b. Makan sahur 
c. Keluar dari islam 
d. Orang yang melakukan perjalanan jauh 





9. Niat yang dilakukan ketika hendak melaksanakan puasa ramadhan 
merupakan… 
a. Rukun puasa 
b. Pengertian puasa 
c. Syarat sah puasa 
d. Syarat wajib puasa 
10. Orang yang boleh berbuka atau tidak puasa adalaah… 
a. Orang sibuk 
b. Orang gila 
c. Orang malas 

















PEDOMAN OBSERVASIKETERLAKSANAAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED 
INDIVIDUALIZATION PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAMKELAS V SDN 11 RANTE TONGGO KABUPATEN 
ENREKANG 
1. Pengantar 
a. Daftar pernyataan di bawah ini merupakan lembar observasi untuk 
memperoleh data mengenai keterlaksanaan penerapan Model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten 
Enrekang 
b. Lembar observasi ini diisi oleh pengamat atau observer saat proses 
pembelajaran yang memuat aspek-aspek pengukuran dari keterlaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualizationyang 
meliputi aktivitas peserta didik. 
c. Data hasil observasi yang telah diperoleh nantinya peneliti gunakan untuk 
keperluan penelitian dalam rangka menyelesaikan studi S1 jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dengan segala kerendahan hati 
peneliti  mohon kesediaan bapak/ibu sebagai observer untuk mengisi lembar 
observasi yang disediakan. 
e. Partisipasi bapak/ibu memberikan informasi merupakan sumbangan yang 
sangat berharga, semoga bantuan bapak/ibu bernilai pahala disisi Allah 
SWT, untuk itu saya mengucapkan banyak terimakasih. 
2. Petunjuk Pengisian 
a. Amatilah keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization selama pembelajaran berlangsung. 
b.  Berilah penilaian dengan memberikan tanda   checklist √  pada kolom 




Kriteria penilaian : 
 3: (Sangat baik),  apabila seluruh peserta didik melakukan aktivitas yang 
diamati 
 2: (Baik), apabila sebagian peserta didik melaksanakan aktivitas yang 
diamati 
 1: (Kurang Baik), Apabila  aspek yang diamati tidak dilakukan oleh 
peserta didik 
NO Aspek yang diamati Skor perolehan Ket 
3 2 1 
 
1 
Peserta didik mengerjakan soal yang  
diberikan oleh guru secara individual tanpa 
bantuan teman dan guru 
    
2 Peserta didik mendapatkan tugas yang sama 
dari guru mata pelajaran 
    
3 Peserta didik membawa hasil kerja 
individunya kepada teman kelompoknya 
untuk dibahas bersamaa-sama 
    
4 Peserta didik saling mencocokkan jawaban 
masing-masing dan aktif berdiskusi 
    
5 
Peserta didik saling membantuteman 
kelompoknya yang belum memahami tugas 
yang diberikan oleh guru 
    
6 Peserta didik menjawab kuis yang diberikan 
oleh guru, sebelum diberikan skor 
berdasarkan nilai yang diperoleh 
    
 Total skor (F)     





HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPANMODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM 
ASSISTEDINDIVIDUALIZATION (TAI) 
Hasil Observasi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization masing-masing pertemuan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.  
 
No  
Aspek yang diamati 
 Pertemuan 
1 2 3 
 
4 
1  Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru secara individual tanpa bantuan teman dan guru 
3 3 3 3 
2 Peserta didik mendapatkan tugas yang sama dari 






3  Peserta didik membawa hasil kerja individunya 
kepada teman kelompoknya untuk dibahas 
bersamaa-sama 
2 3 3 3 
4  Peserta didik saling mencocokkan jawaban masing-
masing dan aktif berdiskusi 
2 2 3 2 3 
5 Peserta didik saling membantu teman kelompoknya 
yang belum memahami materi yang diberikan oleh 
guru 
2 3  
3 
3 
6 Peserta didik menjawab kuis yang diberikan oleh 
guru, sebelum diberikan skor berdasarkan nilai yang 
diperoleh 
2 2 3 3 












HASIL BELAJAR PRETEST DAN POSTTEST PESERTA DIDIK 
1. Hasil belajar pretest 
Data hasil belajar diperoleh dengan memberikan pretest sebanyak empat 
kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 11 
Rante Tonggo Kabupaten Enrekang diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel  1. Hasil belajar Pretest  Peserta Didik Kelas V SDN 11 Rante 




nilai 1 2 3 4 
1 Ilham Pratama 40 50 60 50 47.5 
2 Marsat 40 50 60 70 55 
3 Muh Hendrian 30 30 30 30 30 
4 Muh. Iqbal 30 60 60 70 55 
5 Saidin Asriadi 70 70 60 70 67.5 
6 Dimas Dinasti.G 50 40 60 70 55 
7 Arif 40 60 70 60 57.5 
8 Rifaldi 50 60 50 50 52.5 
9 Urdin 70 70 60 70 67.5 
10 Nur Fatimah 50 60 70 70 62.5 







nilai 1 2 3 4 
12 Juwita 70 80 80 70 75 
13 Nur aini 60 70 60 60 62.5 
14 Ita asmitha 60 50 70 70 62.5 
15 Ayu Andini putri Lestari 50 40 80 70 60 




Tabel  2. Hasil belajar postes  Peserta Didik Kelas V SDN 11 Rante 




nilai 1 2 3 4 
1 Ilham Pratama 60 70 80 80 72.5 
2 Marsat 70 60 80 80 72,5 
3 Muh Hendrian 80 80 90 90 85 
4 Muh. Iqbal 50 60 60 70 60 
5 Saidin Asriadi 80 70 70 70 72.5 
6 Dimas Dinasti.G 80 80 90 90 85 
7 Arif 70 80 80 80 77,5 
8 Rifaldi 70 70 70 80 72.5 






nilai 1 2 3 4 
10 Nur Fatimah 70 80 80 90 80 
11 Ridha yatullah 80 80 90 90 85 
12 Juwita 90 80 90 100 90 
13 Nur aini 70 70 80 90 77.5 
14 Ita asmitha 90 90 90 90 90 
15 Ayu Andini putri Lestari 90 90 90 90 90 
16 Nurul Hidayatullah 80 80 90 90 85 
 



















Nilai  Pretes peserta didik SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang. 
1. Hasil belajar pretes pertama. 









1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 30 
2 Marsat 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 4 40 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 5 50 
4 Muh. Iqbal 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 30 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 5 50 
7 Arif 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 40 
8 Rifaldi 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 50 
9 Urdin 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70 
10 Nur Fatimah 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 5 50 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 
12 Juwit 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 
13 Nur aini 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60 
14 Ita asmitha 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60 
15 Ayu Andini 
putri Lestari 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5 50 
16 Nurul 
Hidayatullah 
1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 40 
 Jumlah  830 
2. Nilai Pretes Kedua 









1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5 50 
2 Marsat 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5 50 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 40 
4 Muh. Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 
5 Saidin 
Asriadi 





1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 4 40 
7 Arif 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 
8 Rifaldi 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60 
9 Urdin 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 
10 Nur Fatimah 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 6 60 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 6 60 
12 Juwita 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 
13 Nur aini 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 
14 Ita asmitha 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50 
15 Ayu Andini 
putrid 
Lestari 




1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 30 





3. Nilai Pretes Ketiga 









1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
2 Marsat 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 6 60 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 3 30 
4 Muh. Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6 60 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
7 Arif 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
8 Rifaldi 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 50 
9 Urdin 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
80 
 
10 Nur Fatimah 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
12 Juwit 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 
13 Nur aini 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 60 
14 Ita asmitha 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70 




1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 5 50 
 Jumlah  1990 
 
4. Nilai Pretes Keempat 









1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 50 
2 Marsat 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 50 
4 Muh. Iqbal 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 
7 Arif 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 
8 Rifaldi 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 50 
9 Urdin 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70 
10 Nur Fatimah 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 
12 Juwit 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
13 Nur aini 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
14 Ita asmitha 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
15 Ayu Andini 
putrid 
Lestari 








Nilai postes peserta didik SDN 11 Rante Tonggo Kabupaten Enrekang 
1. Nilai postes pertama 









1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
2 Marsat 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60 
4 Muh. Iqbal 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 50 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70 
7 Arif 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
8 Rifaldi 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
9 Urdin 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 
10 Nur Fatimah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8  80 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
12 Juwit 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 
13 Nur aini 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 
14 Ita asmitha 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 
15 Ayu Andini 
putrid Lestari 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 70 
16 Nurul 
Hidayatullah  
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 6  60 
 Jumlah  1130 
 
2. Nilai postes kedua 









1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70 
2 Marsat 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60 




4 Muh. Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 
7 Arif 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 
8 Rifaldi 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
9 Urdin 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 70 
10 Nur Fatimah 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 
12 Juwit 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 
13 Nur aini 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
14 Ita asmitha 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70 
15 Ayu Andini 
putrid Lestari 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 
16 Nurul 
Hidayatullah  
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 6 60 
 Jumlah  1140 
 













1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 
2 Marsat 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70 
4 Muh. Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8   80 
7 Arif 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 70 
8 Rifaldi 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7  70 
9 Urdin 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8  80 
10 Nur 
Fatimah 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8  80 




12 Juwit 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8  80 
13 Nur aini 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 











1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7  70 
 Jumlah  123
0 
 













1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 
2 Marsat 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 70 
3 Muh 
Hendrian 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70 
4 Muh. Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 6 60 
5 Saidin 
Asriadi 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70 
6 Dimas 
Dinasti.G 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8  80 
7 Arif 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 
8 Rifaldi 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 
9 Urdin 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 
10 Nur 
Fatimah 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9  90 
11 Ridha 
yatullah 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 
12 Juwit 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 
13 Nur aini 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 











1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8  90 





























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
Satuan Pendidikan     : SDN 11 Rante tonggo 
Mata Pelajaran           : Pendididkan Agama Islam 
Kelas/Semester           : V/Ganjil 
Topik               :  puasa Ramadhan   
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan indikator 
 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian kompetensi 
  Mengetahui  
ketentuan- ketentuan 
puasa wajib 
a.  Menjelaskan pengertian 
b. Menyebutkan rukun, syarat sah dan 
syarat wajib 
c. mengemukakan hal-hal yang 
membatalkan puasa 





c. Tujuan Pembelajaran 
Setelah menyelesaikan beberapa kegiatan pembelajaran peserta didik 
diharapakan: 
a. Mampu  Menjelaskan pengertian puasa baik secara bahasa maupun secara 
istilah dengan baik dan benar 
b. Mampu Menyebutkan rukun, syarat sah dan syarat wajib puasa  
c. Mampu mengemukakan hal-hal yang membatalkan puasa 
d. Mampu Menerapkan hikmah puasa 
d. Materi Ajar 
Pertemuan pertama 
1. Pengertian puasa 
Puasa menurut bahasa adalah menahan sedangkan menurut istilah puasa 
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak terbit fajar 
hingga terbenamnya matahari. Puasa hukumnya wajib bagi setiap muslim dan 
muslimat. 
2. Syarat sah puasa 
Ada beberapa syarat sah puasa yang harus dipenuhi dalam berpuasa yaitu: 
a. Suci dari haid dan nifas 
b. Mumayyiz ( orang yang dapat membedakan mana yang baik dan 
manaa yang buruk) 
3. Syarat wajib puasa 
a. Beragama Islam ( Puasa hanya diwajibkan bagi orang yang beragama 
Islam) 
b. Berakal (Orang gila tidak wajib berpuasa) 
c. Balig 
d. Mampu mengerjakan puasa ( orang yang tidak mampu berpuasa seperti 





4. Rukun Puasa 
a. Niat, dilakukan malam hari sebelum terbit fajar 
b. Membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga tenggelam matahari 
5. Hal-hal yang membatalkan puasa 
a. Makan dan minum dengan sengaja 
b. Muntah dengan sengaja 
c. Gila, mabuk, dan berubah akal 
d. Keluar darah haid dan nifas 
e. Bersetubuh 
f. Murtad (keluar dari islam) 
6. Sunnah puasa 
a. Menyegerakan berbuka 
b. Berbuka dengan sesuatu yang manis 
c. Berdoa sewaktu berbuka 
d. Mengakhiri makan sahur 
e. Memperbanyak iktikaf dimasjid 
f. Memperbanyak sedekah dan membaca alquran 
g. Melaksanaakan shalaat sunnah tarawih dan shalat witir 
h. Meninggalkan perkataan yang tidak baik 
Pertemuan ke empat 
7. Orang yang dibolehkan tidak berpuasa 
a. Orang sakit 
b. Musafir (orang yang melakukan perjalanan jauh) 
c. Wanita haid dan nifas 
d. Wanita yang sedang hamil dan menyusui. 
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8. Hikmah puasa ramadhan 
a. Agar termasuk orang orang yang bertakwa (melaksanakan perintahnya 
dan menjauhi larangannya) 
b. Melatih diri untuk bersabar menerima segala cobaan 
c. Melatih diri dalam mengendalikan hawa nafsu 
d. Puasa dapat melatih diri untuk bersikap disiplin 
e. Puasa dapat membuat jasmani dan rohani sehat dan kuat 
f. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model   : Team Assisted Individualization (TAI). 
g. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No
.  
   Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1.   
Pendahuluan 
- Orientasi 
1. Memberi salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan  berdoa bersama. 
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru memperhatikan penampilan 
peserta didik 
- Apersepsi 
1. Guru menanyakan mengenai pelajaran 
yang lalu 
- Motivasi 
1. Guru memberikan motivasi mengenai 
pentingnya mempelajari materi 
tentang puasa 
- PemberianAcuan 
1. Guru menyampaikan materi yang 













1. Peserta didik memperhatikan buku 
paket dan tugas yang di berikan 
- Menanya 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan 
tentang materi  puasa baik kepada 
guru maupun kepada teman 
kelompok sendiri jika ada materi 
yang belum dipahami 
- Mengasosiasi 
1. Peserta didik diberikan tes 
penempatan kelompok 
2. Peserta didik di bagi menjadi 4-5 
kelompok dari kemampuan yang 
berbeda 
- Mengeksplorasi 
1. Peserta didik mendiskusikan hasil 
belajar yang telah dikerjakan secara 
individu 
2. Peserta didik mengerjakan tugas 
secara bersama-sama 
- Mengkomu Mengomunikasikan 
1. Peserta didik membahas 
bersama-sama tentang materi 
puasa 
2. Peserta didik diberi skor sesuai 










1. Guru menyimpulkan materi ajar. 
2. Guru mengadakan evaluasi. 
3. Guru menyebutkan materi 
pembelajaran yang akan dipelajari 
selanjutnya 
4. Bersama-sama menutup pembelajaran 
dengan do‟a dan salam. 
5 Menit 
h. Alat  dan Sumber Belajar 
1) Alat    : Spidol dan Papan Tulis 
2) Sumber belajar : Buku paket Pendidikan Agama Islam 
i. Penilaian 
1. Penilaian keaktifan belajar peserta didik : pengamatan melalui lembar 
observasi 







      Rante tonggo,         2019 
Mengetahui,  














Gambar 1. Peserta didik mengerjakan soal pretes 
 





Gambar 3. Proses pembagian kelompok  
Gambar 4. Treatmen  
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